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Abstract

The purpose of this study was to determine whether there is a
relationship between self-adjustment and work engagement among
BKPSDM Jombang employees. The sampling technique used random
sampling, with 54 employees as subjects. This research instrument
used a questionnaire that measured two variables, namely self-
adjustment and work engagement. The data analysis technique used
Spearman rank correlation. The results showed that there was a
significant relationship between self-adjustment and work
engagement. The analysis results showed a significance value of 0.000
(p <0.05), which indicates a significant relationship between the two
variables, so the hypothesis was accepted. The Pearson correlation
coefficient of 0.714 indicates a strong relationship between self-
adjustment and work engagement. The linear test also showed a
significant linear relationship with a Sig. value of 0.212 (>0.05). This
means that self-adjustment has a significant and strong influence on
work engagement.

Keyword: The Relationship Between Self-Adjustment, Work
Engagement, BKPSDM Jombang.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada
hubungan antara penyesuaian diri dengan work engagement pada
pegawai BKPSDM Jombang. Teknik pengambilan sampel menggunakan
random sampling, dengan subjek sebanyak 54 pegawai. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner yang mengukur dua variabel,
yaitu penyesuaian diri dan work engagement. Teknik analisis data
menggunakan korelasi rank spearman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penyesuaian diri
dengan work engagement. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menunjukkan terdapat hubungan
signifikan antara kedua variabel, sehingga hipotesis diterima.
Koefisien korelasi Pearson sebesar 0,714 menunjukkan adanya
hubungan yang kuat antara penyesuaian diri dengan work engagement.
Uji linear juga menunjukkan adanya hubungan linear yang signifikan
dengan nilai Sig. sebesar 0,212 (> 0,05). Artinya, penyesuaian diri
memiliki pengaruh vyang signifikan dan kuat terhadap work
engagement.

Kata kunci: Penyesuaian Diri, Work Engagement, Pegawai, BKPSDM
Jombang.

Article History

Received: Juli 2025
Reviewed: Juli 2025
Published: Juli 2025

Plagirism Checker No 77
DOI : Prefix DOI :
10.8734/Musytari.v1i2.365
Copyright : Author
Publish by : Liberosis

@06]

This work is licensed
under a Creative
Commons Attribution-
NonCommercial 4.0
International License

1. Pendahuluan



mailto:devita.21037@mhs.unesa.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

LI B E RO S l S Jurnal Psikologi dan Bimb\ig%?;loll(?giflzior;g

Online ISSN: 3026-7889
PREFIXDOI:10.6734 /LIBEROSIS.V212.3027

Penyesuaian diri ialah kemampuan seseorang untuk beradaptasi mulai dari sikap,
perilaku, dan emosinya terhadap lingkungan kerja yang dinamis dan penuh tantangan.
Kemampuan ini menjadi aspek penting dalam dunia kerja, terutama bagi pegawai instansi
pemerintahan seperti Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
(BKPSDM), yang dituntut untuk mampu bekerja secara profesional dalam menghadapi
tuntutan pelayanan publik, peraturan yang terus berubah, serta dinamika organisasi.
Penyesuaian diri yang baik memungkinkan pegawai untuk merespons tekanan kerja dengan
lebih adaptif, menjaga relasi kerja yang harmonis, dan menunjukkan sikap terbuka terhadap
perubahan serta pembelajaran baru. Dalam konteks ini, penyesuaian diri tidak hanya
menjadi faktor pelindung terhadap stres kerja, tetapi juga berpotensi memperkuat
keterikatan karyawan terhadap pekerjaannya atau dikenal sebagai work engagement.

Work engagement sendiri didefinisikan sebagai kondisi psikologis positif yang ditandai
dengan antusiasme, dedikasi, dan penyerapan dalam pekerjaan. Karyawan dengan tingkat
keterlibatan kerja yang tinggi lebih energik, terlibat secara emosional, dan berkomitmen
tinggi terhadap tugas mereka. Dalam penelitian Jayanti (2022), disebutkan bahwa work
engagement merupakan indikator penting yang menentukan keberhasilan organisasi karena
berkaitan erat dengan produktivitas, kepuasan kerja, dan loyalitas pegawai. Pada pegawai
BKPSDM yang berfungsi sebagai pelayan publik sekaligus pengelola kebijakan kepegawaian,
tingkat work engagement yang tinggi sangat diperlukan agar tugas-tugas administratif
maupun strategis dapat dilaksanakan dengan optimal.

Korelasi antara penyesuaian diri dan work engagement telah menjadi fokus kajian
berbagai penelitian. Al Kaffi, Asj’ari, dan Arianto (2020) menyatakan penyesuaian diri
memiliki pengaruh signifikan pada keterlibatan kerja serta komitmen organisasi. Pegawai
yang dapat beradaptasi akan lebih mudah menyesuaiakan diri dengan beban kerja dan iklim
organisasi, sehingga dapat mempertahankan energi positif dalam bekerja. Hisbullah & lzzati
(2021) juga mengungkap bahwa faktor optimisme sebagai bagian dari kemampuan
penyesuaian diri berkorelasi positif terhadap work engagement pada guru, menunjukkan
bahwa aspek psikologis personal memegang peranan penting dalam meningkatkan
keterlibatan kerja. Sementara itu, penelitian (Natalia dan Runtu, 2024) menambahkan
bahwa psychological capital, termasuk komponen seperti efikasi diri dan resiliensi yang erat
kaitannya dengan penyesuaian diri, memberikan kontribusi signifikan terhadap keterlibatan
kerja, khususnya di kalangan generasi muda.

Dalam konteks pegawai BKPSDM, kemampuan beradaptasi terhadap birokrasi yang
kompleks, kebijakan kepegawaian yang terus diperbarui, serta interaksi dengan berbagai
stakeholder membutuhkan tingkat penyesuaian diri yang tinggi. Namun, belum banyak kajian
yang secara spesifik mengeksplorasi sejauh mana penyesuaian diri pegawai BKPSDM
berkontribusi terhadap keterlibatan kerja mereka. Maka itu, penelitian ini penting guna
mengisi kesenjangan tersebut, serta memberikan rekomendasi kebijakan dalam pengelolaan
sumber daya manusia di sektor pemerintahan. Dengan memahami hubungan antara
penyesuaian diri (X) dan work engagement (Y), institusi seperti BKPSDM dapat merancang
program pengembangan diri yang lebih tepat sasaran guna meningkatkan kinerja pegawai
dan kualitas pelayanan publik.

Pentingnya memahami hubungan antara penyesuaian diri dan work engagement dalam
konteks pegawai BKPSDM tidak hanya meningkatkan produktivitas individu tetapi juga
berkaitan erat dengan efektivitas organisasi secara menyeluruh. Dalam lingkungan kerja
birokratis yang sarat regulasi dan tanggung jawab publik, pegawai dituntut untuk bekerja
dengan profesionalisme tinggi, menjaga integritas, serta mampu merespons perubahan
regulasi kepegawaian yang kerap terjadi seiring dinamika kebijakan nasional maupun daerah.
Tanpa kemampuan penyesuaian diri yang memadai, pegawai cenderung mengalami tekanan
psikologis, konflik peran, bahkan disengagement yang dapat berdampak pada buruknya
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kualitas layanan publik. Oleh karena itu, kemampuan menyesuaikan diri menjadi landasan
yang krusial dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan organisasi dan kesejahteraan
psikologis individu.

Penyesuaian diri mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan mengelola emosi,
menerima kritik, bekerja sama dalam tim, dan menghadapi perubahan organisasi secara
positif. Ketika pegawai memiliki tingkat penyesuaian diri yang tinggi, mereka lebih mungkin
untuk terlibat aktif dalam pekerjaan, merasa memiliki kontrol atas tugas-tugas yang
dijalankan, serta menunjukkan komitmen terhadap keberhasilan organisasi. Hal ini sejalan
dengan temuan studi milik (S. Al Kaffi, Asj’ari, dan Arianto, 2020) yang menunjukkan bahwa
penyesuaian diri tidak hanya meningkatkan keterlibatan kerja, tetapi juga berperan dalam
memperkuat loyalitas dan komitmen pegawai terhadap institusi. Dalam jangka panjang,
keterlibatan kerja yang tinggi akan menciptakan budaya kerja yang positif, menurunkan
tingkat absensi, serta meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan SDM.

Sementara itu, work engagement sebagai variabel dependen juga dipengaruhi oleh
banyak faktor psikologis lainnya, seperti efikasi diri, job crafting, serta psychological capital.
(Jayanti, 2022) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa karyawan yang memiliki efikasi
diri besar, yaitu keyakinan bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas dengan baik
cenderung memiliki work engagement yang lebih kuat. Ini menunjukkan bahwa penyesuaian
diri yang menyangkut kemampuan untuk percaya diri dan menghadapi tantangan, merupakan
fondasi penting dalam membangun keterlibatan kerja. Penelitian (Natalia & Runtu, 2024)
juga menegaskan bahwa generasi muda, termasuk generasi Zoomers yang kini mulai banyak
mengisi posisi di instansi pemerintahan, sangat dipengaruhi oleh dimensi psychological
capital, di mana kemampuan adaptasi dan daya juang menjadi faktor pendorong utama
terhadap keterikatan kerja mereka.

Dalam konteks ini, penyesuaian diri bukan sekadar kemampuan bertahan dalam
lingkungan kerja, tetapi juga menjadi kekuatan psikologis yang mendorong seseorang untuk
berkembang, berkontribusi maksimal, dan merasa terhubung secara emosional dengan
pekerjaannya. Pegawai BKPSDM yang mampu menyesuaikan diri secara efektif akan merasa
bahwa pekerjaan mereka memiliki makna, dapat dinikmati, dan memberikan ruang bagi
pertumbuhan pribadi maupun profesional. Dengan demikian, upaya peningkatan work
engagement melalui penguatan penyesuaian diri perlu menjadi bagian dari strategi
pengembangan SDM yang berkelanjutan. Selain pelatihan teknis dan manajerial, organisasi
juga perlu menyediakan dukungan psikososial, seperti pelatihan pengelolaan stres, coaching,
mentoring, serta lingkungan kerja yang inklusif, agar potensi pegawai dapat berkembang
secara optimal.

2. Metodelogi

Penelitian ini mengadopsi metodologi kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini digunakan
untuk mengidentifikasi serta mendeskripsikan sejauh mana tingkat penyesuaian diri dan work
engagement yang dimiliki oleh pegawai BKPSDM Jombang. Sasaran utama dari metode ini adalah
menyajikan gambaran yang objektif dan terstruktur mengenai karakteristik spesifik dari
variabel-variabel yang diteliti dalam populasi tersebut. Untuk menganalisis data, studi ini
memanfaatkan statistik deskriptif, meliputi perhitungan frekuensi, persentase, nilai rata-rata,
dan standar deviasi. Seluruh proses analisis data dilaksanakan dengan dukungan perangkat
lunak statistik SPSS versi 25.0 for Windows.

Sampel/populasi
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Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pegawai di BKPSDM Jombang, yang
berjumlah 54 orang. Untuk pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan teknik random
sampling. Namun, karena seluruh populasi yang berjumlah 54 pegawai tersebut dijadikan
subjek penelitian, hal ini juga dapat diartikan sebagai penggunaan sampel jenuh. Selain 54
pegawai yang menjadi sampel data penelitian, sebanyak 30 pegawai lainnya juga dilibatkan
sebagai kelompok uji coba (try-out) untuk instrumen penelitian.

Pengumpulan data

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Kuesioner ini
merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan serangkaian pertanyaan tertulis yang
harus dijawab oleh responden (Sugiyono & Noeraini, 2016). Dalam penelitian ini, jawaban
menggunakan skala Likert yang dimodifikasi. Pilihan jawaban yang tersedia mencakup: SS
(Sangat Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Setiap pilihan
jawaban diberikan nilai, di mana pernyataan favourable (positif) memiliki skor 4 untuk SS, 3
untuk S, 2 untuk TS, dan 1 untuk STS, sedangkan pernyataan unfavourable (negatif) memiliki
skor 1 untuk SS, 2 untuk S, 3 untuk TS, dan 4 untuk STS.

Analisis data

Dilakukan uji instrumen dengan uji validitas dan reliabilitas untuk menguji apakah setiap
instrumen yang digunakan mewakili setiap aspek atau tidak. Uji ini menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 25. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, untuk instrumen Penyesuaian Diri, dari
10 item yang diujikan, 10 item valid dan memiliki nilai koefisien Alpha Cronbach sebesar 0.614.
Untuk instrumen Work Engagement, dari 11 item yang diujikan, 11 item valid dan memiliki nilai
koefisien Alpha Cronbach sebesar 0.752. Selanjutnya, data dianalisis dengan analisis deskriptif,
yang mencakup perhitungan nilai rata-rata (mean), nilai minimum (minimum), nilai maksimum
(maximum), dan standar deviasi (standard deviation). Perhitungan ini juga dilakukan
menggunakan SPSS 25.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Peneliti menghitung nilai statistik deskriptif dengan tujuan untuk mengetahui mean,
standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. Adapun hasil data statistik deskriptif
sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Deskripsi Data Penelitian

N Min Max Mean Std.Dev
Penyesuaian Diri 54 25 40 32.22 4.307
Work Engagement 54 30 44 37.52 3.932

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, diketahui bahwa jumlah subjek dalam penelitian ini
sebanyak 54 Pegawai. Tabel diatas menunjukkan statistik deskriptif dari kedua variabel
penelitian. Rata-rata skor variabel Penyesuaian Diri, diperoleh nilai rata-rata 32.22, dengan
skor terendah 25, tertinggi 40, serta standar deviasi 4.307. Sedangkan Rata-rata skor variabel
Work Engagement, diperoleh nilai rata-rata 37.52, dengan skor terendah 30, tertinggi 44, serta
standar deviasi 3.932

Pembahasan
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Penyesuaian diri merupakan kemampuan individu untuk menyesuaikan perilaku, sikap,
dan emosi mereka terhadap tuntutan lingkungan yang berubah-ubah, termasuk di tempat
kerja. Dalam konteks organisasi, kemampuan penyesuaian diri menjadi penting ketika
pegawai dihadapkan pada dinamika tugas, perubahan kebijakan, dan interaksi sosial yang
kompleks. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri di antaranya adalah
kepribadian, tingkat kecerdasan emosional, pengalaman kerja, dan dukungan sosial dari
rekan kerja maupun atasan. Individu dengan kepercayaan diri yang tinggi serta fleksibilitas
kognitif dan emosional biasanya mampu beradaptasi lebih cepat terhadap tekanan kerja atau
perubahan struktural organisasi.

Sementara itu, work engagement atau keterlibatan kerja didefinisikan sebagai suatu
keadaan psikologis positif dan memuaskan yang ditandai dengan semangat, dedikasi, serta
peresapan terhadap pekerjaan. Karyawan yang memiliki tingkat engagement tinggi
cenderung menunjukkan antusiasme dan komitmen dalam menyelesaikan tugas, serta
mampu menyalurkan energi mereka untuk kepentingan organisasi. Work engagement
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kepemimpinan yang suportif, keseimbangan
kehidupan kerja, kejelasan peran, serta kesempatan untuk berkembang. Selain itu,
karakteristik personal seperti motivasi intrinsik dan resiliensi juga turut mendukung
keterlibatan kerja secara konsisten.

Kaitan antara penyesuaian diri dan work engagement menjadi relevan ketika kita melihat
bagaimana kemampuan individu untuk menyesuaikan diri dapat menentukan sejauh mana
mereka mampu terlibat secara aktif dalam pekerjaannya. Pegawai yang mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja yang dinamis akan lebih mudah menerima
tanggung jawab baru, bekerja dalam tim, serta menangani konflik secara konstruktif. Hal ini
pada gilirannya meningkatkan kepuasan kerja dan memperkuat keterlibatan mereka
terhadap tugas dan organisasi. Dengan kata lain, penyesuaian diri menjadi fondasi penting
bagi terbentuknya work engagement yang berkelanjutan.

Penelitian terdahulu oleh Kaffi (2020) serta Al Kaffi, Asj’ari, dan Arianto (2020)
menemukan bahwa penyesuaian diri dan work engagement secara bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap komitmen organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi
kemampuan penyesuaian diri, maka semakin besar kemungkinan seorang pegawai
menunjukkan engagement yang tinggi, dan pada akhirnya memperkuat loyalitas terhadap
perusahaan. Dalam konteks CV. Mega Jaya Surabaya, keterlibatan kerja meningkat ketika
karyawan merasa mampu menyesuaikan diri dengan nilai dan budaya organisasi. Temuan ini
relevan dengan konteks BKPSDM Jombang yang memiliki karakteristik birokrasi dan layanan
publik.

Data deskriptif dari penelitian ini memperlihatkan bahwa rata-rata penyesuaian diri
pegawai BKPSDM Jombang berada pada kategori sedang menuju tinggi dengan nilai mean
sebesar 32,22. Hal ini menandakan bahwa secara umum pegawai mampu menyesuaikan diri
terhadap perubahan maupun tekanan kerja yang mereka hadapi. Meski demikian, standar
deviasi yang cukup besar (4,307) menunjukkan adanya variasi tingkat penyesuaian diri
antarpegawai. Sebagian dari mereka mungkin memiliki kemampuan adaptif yang lebih tinggi
karena faktor usia kerja atau pengalaman menghadapi dinamika organisasi publik. Begitu
pula pada variabel work engagement, nilai rata-rata sebesar 37,52 dengan standar deviasi
3,932 menunjukkan bahwa pegawai BKPSDM Jombang memiliki tingkat keterlibatan kerja
yang cukup baik. Mereka secara umum menunjukkan antusiasme, dedikasi, dan rasa memiliki
terhadap pekerjaan mereka. Namun, masih terdapat perbedaan antar individu dalam hal
keterlibatan kerja yang bisa dikaitkan dengan perbedaan dalam hal motivasi personal, beban
kerja, serta persepsi terhadap dukungan organisasi.
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Hasil uji normalitas mengindikasi bahwa data kedua variabel mengikuti distribusi normal.
Hal ini memungkinkan dilakukan pengujian statistik lanjutan yang valid untuk melihat
keterkaitan antara penyesuaian diri dengan keterlibatan kerja. Keberadaan distribusi data
yang normal juga menandakan bahwa persebaran tingkat penyesuaian diri dan keterlibatan
kerja cenderung merata dan tidak ekstrem, yang memperkuat reliabilitas hasil penelitian
ini. Uji linearitas mengindikasikan adanya hubungan linear antara variabel penyesuaian diri
dan keterlibatan kerja. Temuan ini didukung oleh nilai signifikansi sebesar 0,212 (> 0,05)
yang menunjukkan bahwa tidak terdapat deviasi signifikan dari linearitas. Dengan kata lain,
peningkatan dalam penyesuaian diri akan sebanding dengan peningkatan dalam work
engagement. Temuan ini menyiratkan bahwa strategi peningkatan penyesuaian diri pegawai,
misalnya melalui pelatihan soft skills atau program mentoring, dapat memberikan kontribusi
langsung terhadap keterlibatan kerja mereka.

Selanjutnya, hasil uji korelasi Spearman memperlihatkan terdapat hubungan positif kuat
serta signifikan diantara penyesuaian diri dan work engagement, dengan nilai koefisien
korelasi 0,714. Ini berarti bahwa semakin tinggi kemampuan penyesuaian diri seorang
pegawai, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk memiliki keterlibatan kerja yang
tinggi. Hubungan yang kuat ini mengonfirmasi bahwa penyesuaian diri adalah prediktor yang
penting bagi tingkat engagement pegawai dalam lingkungan birokrasi seperti BKPSDM.
Hubungan tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut melalui teori interaksi sosial dan teori
person-environment fit. Dalam teori interaksi sosial, individu yang mampu beradaptasi
dengan norma dan nilai organisasi akan lebih mudah membangun relasi yang positif dengan
kolega maupun atasan. Hal ini menciptakan lingkungan kerja yang mendukung, yang pada
akhirnya mendorong individu untuk terlibat lebih dalam pekerjaan mereka. Sementara teori
person-environment fit menjelaskan bahwa kecocokan antara individu dengan lingkungan
kerja akan menghasilkan kenyamanan psikologis dan peningkatan kinerja.

Dengan mengacu pada hasil penelitian dan temuan statistik, dapat dikatakan bahwa
pegawai yang memiliki tingkat penyesuaian diri tinggi akan lebih mampu memahami peran
dan ekspektasi organisasi, sehingga mampu menunjukkan perilaku kerja yang proaktif.
Keterlibatan kerja yang tinggi kemudian menjadi hasil dari proses adaptasi yang baik
tersebut. Dalam konteks BKPSDM Jombang, hal ini menjadi penting karena pegawai dituntut
untuk melayani masyarakat dengan profesional, fleksibel, dan responsif terhadap kebijakan
daerah yang terus berkembang.

Penyesuaian diri juga erat kaitannya dengan kesehatan mental di tempat kerja. Pegawai
yang gagal beradaptasi cenderung mengalami stres, kelelahan emosional, dan penurunan
motivasi. Sebaliknya, mereka yang mampu menyesuaikan diri akan lebih tangguh menghadapi
tekanan pekerjaan dan lebih mudah bangkit dari kegagalan. Hal ini memberi mereka energi
psikologis untuk tetap terlibat dan produktif dalam tugas-tugas yang diberikan. Strategi
organisasi dalam meningkatkan penyesuaian diri pegawai dapat mencakup program orientasi
kerja yang komprehensif, pengembangan budaya organisasi yang inklusif, serta pemberian
ruang partisipasi dalam pengambilan keputusan. Ketika pegawai merasa dihargai dan
dilibatkan, mereka akan lebih cepat menyesuaikan diri dan membentuk koneksi emosional
dengan pekerjaan mereka. Ini pada akhirnya menciptakan siklus positif yang memperkuat
work engagement.

Hasil penelitian ini memberi implikasi praktis bagi manajemen SDM di instansi
pemerintah, khususnya dalam merancang kebijakan yang mendukung pengembangan pribadi
pegawai. Dengan memahami pentingnya penyesuaian diri terhadap keterlibatan kerja,
pengambil kebijakan dapat memprioritaskan pelatihan adaptabilitas dan peningkatan
resiliensi sebagai bagian dari strategi peningkatan kinerja dan pelayanan publik. Penting pula
untuk memperhatikan perbedaan individual dalam merespon lingkungan kerja. Beberapa
pegawai mungkin memerlukan intervensi tambahan seperti coaching atau konseling agar
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mampu mengembangkan strategi penyesuaian yang sehat. Pendekatan yang personal dan
berbasis kebutuhan individu akan meningkatkan efektivitas program peningkatan
engagement secara menyeluruh. Temuan penelitian ini mempertegas posisi penyesuaian diri
sebagai faktor kunci dalam membangun engagement kerja yang sehat di lingkungan birokrasi.
Dalam menghadapi era transformasi digital dan tuntutan pelayanan publik yang semakin
kompleks, kemampuan pegawai untuk beradaptasi tidak hanya mendukung produktivitas
kerja, tetapi juga menjaga stabilitas organisasi secara keseluruhan.

4. Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyesuaian diri memiliki peran krusial dalam
meningkatkan work engagement pegawai BKPSDM Jombang. Kemampuan beradaptasi terhadap
dinamika lingkungan kerja berkorelasi positif dan signifikan dengan tingkat antusiasme,
dedikasi, dan komitmen pegawai. Dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0,714 dan signifikansi
0,000 (p < 0,05) dari 54 responden, terbukti bahwa semakin baik penyesuaian diri pegawai,
semakin tinggi pula work engagement mereka. Oleh karena itu, strategi pengembangan sumber
daya manusia yang berfokus pada peningkatan penyesuaian diri, didukung oleh pelatihan,
mentoring, dukungan sosial, dan kepemimpinan yang suportif, sangat penting untuk
meningkatkan kinerja dan pelayanan publik di BKPSDM Jombang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyampaikan sejumlah saran kepada pihak-
pihak terkait yang dapat dijadikan bahan pertimbangan ke depan. Bagi Instansi (BKPSDM
Jombang), disarankan untuk merancang program pelatihan yang berfokus pada peningkatan
kemampuan penyesuaian diri pegawai, termasuk manajemen stres dan keterampilan
komunikasi, guna membantu pegawai beradaptasi dengan perubahan di lingkungan kerja. Selain
itu, instansi perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dengan meningkatkan
komunikasi antar pegawai, menyediakan fasilitas yang memadai, dan menciptakan suasana
yang kondusif agar pegawai merasa dihargai dan termotivasi. BKPSDM juga sebaiknya
menerapkan sistem umpan balik yang memungkinkan pegawai memberikan masukan tentang
kondisi kerja dan kebijakan yang ada, sehingga manajemen dapat membuat keputusan yang
lebih baik dan meningkatkan work engagement.

Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi variabel lain yang dapat
mempengaruhi work engagement, seperti kepuasan kerja dan budaya organisasi, untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif. Penting juga untuk menggunakan berbagai
metode penelitian, baik kualitatif maupun kuantitatif, untuk memperoleh data yang lebih
mendalam, karena pendekatan kualitatif dapat memberikan wawasan tentang pengalaman
pegawai terkait penyesuaian diri dan work engagement.
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